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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) terdapat atau tidaknya peningkatan 
signifikan keterampilan proses sains siswa dengan model pembelajaran guided inquiry (2) 
terdapat atau tidaknya peningkatan signifikan habits of mind siswa dengan model 
pembelajaran guided inquiry (3) terdapat atau tidaknya hubungan antara keterampilan 
proses sains terhadap habits of mind siswa. Penelitian ini dengan pendekatan kuantitatif 
dengan jenis penelitian pra-eksperimen. Desain penelitian yaitu one-group pretest-posttest 
design dengan teknik purposive sampling, sampel yang dipilih yaitu kelas X T Geomatika. 

Penelitian dilaksanakan di SMKN 1 Palangka Raya pada September 2020. Instrumen 
penelitian adalah tes keterampilan proses sains dan angket habits of mind siswa.Hasil 
penelitian diperoleh: (1) terdapat peningkatan signifikan keterampilan proses sains siswa 
dengan model pembelajaran guided inquiry pada materi usaha dan energi (sig. dua ekor 
adalah 0,000 < 0,05), (2) terdapat peningkatan signifikan habits of mind siswa dengan 
model pembelajaran guided inquiry pada materi usaha dan energi (sig. dua ekor adalah 
0,000 < 0,05), (3); tidak terdapat hubungan signifikan antara keterampilan proses sains 
dan habits of mind siswa menggunakan model pembelajaran guided inquiry dengan uji 
korelasi data pretest keterampilan proses sains dan habits of mind diperoleh nilai sig.0,260 
> 0,01 dan uji korelasi dilakukan pada data posttest keterampilan proses sains dengan 
posttest habits of mind diperoleh nilai sig. 0,420 > 0,01 yang berarti tidak terdapat hungan 
antara kedua variabel. 
 

Kata kunci : Model Guided Inquiry, Keterampilan Proses Sains, Habits of Mind.  

 
Pendahuluan 

Fisika merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang merupakan 
usaha sistematis dalam rangka membangun dan mengorganisasikan pengetahuan dalam 
bentuk penjelasan-penjelasan yang dapat diuji dan mampu  memprediksi gejala alam 
(Toharudin, 2011:26). Fisika didefinisikan sebagai suatu ilmu pengetahuan yang 
mempelajari suatu kejadian yang dialami oleh indra manusia. Seperti benda-benda, 
fenomena-fenomena, dan interaksi dari benda-benda di alam semesta. Pembelajaran 
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fisika bertujuan agar siswa dapat mempelajari bagian-bagian dari alam dan interaksi yang 
terjadi pada bagian-bagiannya (Sarojo, 2014:1). 

Pembelajaran fisika yang baik harus memenuhi 3 hakikat fisika yaitu fisika sebagai 
produk, fisika sebagai proses dan fisika sebagai sikap. Produk fisika berisi sekumpulan 
pengetahuan yang ditemukan atau didapat secara ilmiah. Fisika sebagai proses adalah 
segala kegiatan yang diperlukan dalam rangka menemukan produk pengetahuan baru. 
Fisika sebagai sikap yaitu dalam proses pembelajaran fisika siswa didasari dengan sikap 
ilmiah dan juga mau mendengarkan pendapat (Trianto, 2010:137). Dengan demikian 
proses pembelajaran fisika bukan hanya memahami konsep-konsep fisika, tetapi juga 
mengajarkan siswa berpikir konstruktif melalui fisika sebagai keterampilan proses sains, 
sehingga pemahaman siswa terhadap hakikat fisika menjadi utuh, baik sebagai proses 
maupun sebagai produk (Trianto, 2010:143). 

Kenyataan di lapangan proses pembelajaran fisika yang dilaksanakan di sekolah 
masih kurang dalam memperhatikan aktivitas keterampilan proses sains siswa. Proses 
pembelajaran yang dilaksanakan masih banyak berpusat pada guru, di mana siswa hanya 
menerima  informasi/pengetahuan dari guru sehingga siswa tak jarang kurang dalam 
memahami materi yang disampaikan (Nurhudayah, 2016:83). 

Berdasarkan observasi awal dan wawancara yang telah dilakukan dengan salah 
satu guru mata pelajaran fisika di SMK Negeri 1 Palangka Raya dapat disimpulkan bahwa 
dalam proses pembelajaran telah menerapkan sistem pendidikan menggunakan kurikulum 
2013 namun pada pelaksanaannya proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru 
masih mengalami kesulitan dalam menerapkan pembelajaran dengan metode scientific di 
kelas. Hal tersebut mengakibatkan guru masih melakukan pembelajaran yang bertitik 
berat pada guru saat proses belajar mengajar.  

Kondisi kegiatan belajar yang terjadi di kelas siswa cenderung pasif dan kurang 
aktif dalam mengikuti proses pembelarajan fisika. Masih banyak siswa kesulitan dalam 
memahami konsep fisika. Sehingga tidak sedikit dari siswa yang kurang mengerti dan 
kurang memahami apa yang sudah disampaikan oleh guru. Hal tersebut mengakibatkan 
kemampuan keterampilan proses sains pada siswa cenderung kurang berkembang. Pada 
saat siswa diberikan tugas mandiri mereka cenderung akan mengerjakan secara 
berkelompok. Hal ini dikerenakan rendahnya kebiasaan berpikir siswa. Siswa cenderung 
hanya ingin berpikir praktis tidak mau berusaha untuk menemukan jawabannya sendiri. 
Faktor lain juga disebabkan minat siswa pada mata pelajaran fisika yang kurang. Dilihat 
dari hasil ujian pelajaran fisika sebanyak 47,65 % rata-rata setiap kelas siswa harus 
mengikuti ujian perbaikan. 

Berdasarkan permasalah tersebut maka penulis menawarkan salah satu solusi 
untuk menerapkan suatu model pembelajaran yang sesuai hakikat fisika dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk melakukan penyelidikan/eksperimen dalam membentuk 
pengetahuan atau konsep fisika. Salah satu model yang dapat melibatkan siswa secara 
aktif dalam pembelajaran  dan sesuai dengan hakikat fisika yang terdiri atas proses dan 
produk adalah model inkuiri terbimbing (guided inquiry). Pembelajaran guided inquiry 
adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk menemukan sesuatu dan 
mengetahui bagaimana cara memecahkan masalah dalam suatu penelitian ilmiah. Tujuan 
dari model pembelajaran ini adalah mengembangkan kemampuan sikap dan keterampilan 
siswa yang memungkinkan siswa dalam memecahkan masalah secara mandiri. 

Guided inquiry merupakan inkuiri tingkat pertama di mana masalah dikemukakan 
dapat berasal dari guru atau bersumber dari buku teks kemudian siswa bekerja untuk 
menemukan jawaban terhadap masalah tersebut dibawah bimbingan yang intensif dari 
guru. Penemuan pembelajaran inkuiri terbimbing karena siswa dibimbing secara hati-hati 
untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapkan kepadanya (Ngalimun, 
2013:118). Kelebihan model guided inquiry adalah (1) berpengaruh dan meningkatkan 
keterampilan berfikir kritis siswa (Kristanto dan Susilo, 2015; Nurhudayah et al, 2016, ; ); 
(2); meningkatkan hasil belajar (Sukma et al, 2016; Azizaturredha et al, 2019); 
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berpengaruh dan meningkatkan motivasi belajar siswa ( (2) meningkatkan keterampilan 
proses sains (Azizaturredha et al, 2019).ketika siswa melakukan aktivitas yang tinggi saat 
proses pembelajaran maka akan berpengaruh terhadap terbentuknya pengetahuan dan 
keterampilan yang mengarah pada peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa 
(Thoyyibah et al, 2016). Kelebihan model inkuiri terbimbing (guided inquiry) aktivitas 
belajar siswa selama  pembelajaran di SMK termasuk dalam kategori aktif. Guided inquiry 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa (ranah kognitif, psikomotor, dan 
afektif), terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas belajar siswa dan hasil  belajar 
siswa di SMK dengan kriteria cukup berarti (Qurroti et al, 2016:154). Sehingga diharapkan 
dengan penerapan model guided inquiry juga mampu dalam meningkatkan keterampilan 
proses sains siswa. 

Keterampilan proses sains adalah seluruh keterampilan ilmiah yang digunakan 
untuk menemukan konsep atau prinsip atau teori dalam rangka mengembangkan konsep 
yang telah ada atau menyangkal pertemuan sebelumnya. Keterampilan proses sains 
merupakan keterampilan intelektual yang khas, yang digunakan semua ilmuan. 
Keterampilan proses juga dapat digunakan untuk memahami fenomena apa saja yang 
terjadi. Keterampilan proses dapat menjadi roda penggerak penemuan, perkembangan 
fakta dan konsep, serta menumbuh kembangkan sikap, wawasan dan nilai (Toharudin, 
2011: 35). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Azis dan Supriadi (2019), 
disimpulan bahwa terdapat peningkatan keterampilan proses sains peseta didik setelah 
diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Penelitian yang dilakukan oleh 
Rismawati (2017), proses pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing 
meningkatkan keterampilan proses sains siswa dengan pencapaian rata-rata 69,342 % 
dengan kategori baik. Salah satu upaya untuk membentuk habits of mind siswa adalah 
dengan menerapkan model pembelajaran guided inquiry karena sejatinya pembelajaran 
guided inquiry merupakan pembelajaran yang berprinsip bagaimana memberdayakan 
pikiran untuk menemukan sesuatu yang diinginkan. Guided inquiry juga dapat 
mengembangkan kemampuan berfikir secara sistematis, logis dan kritis atau 
mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental (Masiah et al, 
2018).  

Pembelajaran guided inquiry diharapkan menjadi salah satu model pembelajaran 
yang tepat untuk diterapkan dalam meteri usaha dan energi. Usaha dan energi merupakan 
salah satu materi pada mata pelajaran fisika, di mana materi tersebut sangat berhubungan 
erat dengan kehidupan manusia, dan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui penerapan 
model pembelajaran guided inquiry diharapkan siswa mampu memaksimalkan seluruh 
kemampuan untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, mampu mengidentifikasi, 
menganalisis dan memahami materi yang berkaitan dengan usaha dan energi serta 
mampu dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Keterampilan proses sains 
menjadi penting bagi siswa karena keterampilan proses sains merupakan cara belajar 
berpikir kritis dan menggunakan informasi secara kreatif, belajar ketika pengamatan 

deskriminatif, mengorganisir dan menganalisis fakta-fakta atau konsep (Rauf et al, 

2013:47).  
Materi usaha dan energi diharapkan dapat menjadi salah satu materi yang cocok 

dilakukan pada penelitian ini, karena pada meteri usaha dan energi siswa akan 
menerapkan hukum-hukum yang berkaitan dengan usaha dan energi dan melakukan 
percobaan berkaitan dengan usaha dan energi dalam kehidupan sehari-hari. Siswa 
memiliki peran aktif dalam melakukan proses pembelajaran sehingga dari proses itu dapat 
meningkatkan kemampuan keterampilan proses sains yang dimiliki siswa melalui 
percobaan-percobaan pada materi usaha dan energi. Maka tujuan penelitian ini adalah (1) 
untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan keterampilan proses sains siswa setelah 
menerapkan model pembelajaran guided inquiry (2) untuk mengetahui apakah terdapat 
peningkatan habits of mind siswa setelah menerapkan model pembelajaran guided inquiry 
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(3) untuk mengetahui hubungan antara keterampilan proses sains terhadap habits of 
mind. 

 
Metode Penelitian 

Metode dari penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dengan 
pendekatan pre-experiment, dengan desain penelitian yang digunakan adalah one-group 
pretest-posttest design.  Desain ini dapat dituliskan sebagai berikut (Sukardi, 2007:185). 

 
Tabel 1. Desain Penelitian  one-grouup Pretest-posttestt 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 
 

 
O1 adalah pretest yang dikenakan pada kelas eksperimen, O2 adalah posttest yang 

dikenakan pada kelas eksperimen, X adalah perlakuan menggunakan model 
pembelajaran guided inquiry. 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 
Palangka Raya pada semester ganjil Tahun Ajaran 2020/2021. Populasi dalam penelitian 
kelas X, DOIB,TGEO, TITL dan TBSM. Pengambilan sampel pada penelitian 
menggunakan teknik penelitian purposisive sampling. Sampel yang dipilih  pada penelitian 

ini  yaitu kelas X Tgeo. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian, 

yaitu tes keterampilan proses sains dan angket habits of mind. Tes yang digunakan 
berupa soal uraian yang telah diuji keabsahan datanya. Uji keabsahan data meliputi 
validitas, realibilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran. Uji gain dilakukan untuk 
mengetahui peningkatan keterampilan proses sains dan habits of mind siswa sebelum dan 
sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus gain ternormalisasi. Persamaan untuk 
perhitungan gain disajikan dalam rumus berikut (Sundayana, 2014:151). 

 

 
 

 Tabel 2. Kategori Gain Ternormalisasi 

 Nilai Gain  Interpretasi 

-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi Penurunan 

g = 0,00 Tidak Terjadi Peningkatan  

0,00 < g < 0,30 Rendah  

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang  

0,70 ≤ g ≤ 1,00 Tinggi 

 

Hasil dan Pembahasan 
Data yang dideskripsikan pada penelitian ini meliputi data keterampilan proses 

sains dan data habits of mind. Keterampilan proses sains peserta didik  diukur dengan 

menggunakan tes keterampilan proses sains. Instrumen tes keterampilan proses sains 
peserta didik yang digunakan berbentuk soal uraian dengan jumlah sebanyak 10 butir soal 
terdiri dari 5 indikator keterampilan proses sains. Indikator keterampilan proses sains yang 
diukur diantanya yaitu: (1) Mengamati, (2) Mengklasifikasi, (3) Merumuskan Hipotesis, (4) 
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Prediksi dan (5) Interpretasi data. Pengambilan data keterampilan proses sains siswa 
dibantu oleh 3 orang pengamat ahli. Analisis data hasil tes keterampilan proses sains 
siswa menggunakan Microsoft Excel 2010. Berikut Data nilai rata-rata pretest, posttest, 
gain, dan N-gain Keterampilan proses sains yang didapat terlihat pada tabel  sebagai 
berikut : 

 
Tabel 3. Nilai rata-rata pretest, posttest, gain dan n-gain   Keterampilan proses sains 

Data N 
Rata-Rata 

Pretest posttest Gain N-Gain 

Keterampilan 
Proses Sains 

26 34,15 68,08 33,92 0,51 

 

Habits of mind yang akan diteliti terdiri dari tiga komponen Self Regulation, Critical 
Thinking, dan Creative Thinking. Aspek yang akan diteliti pada tiga komponen tersebut 
yaitu: a) Bertahan, b) Mengelola impulsitivitas, c) Mempertanyakan dan mengajukan 
masalah, d) Berpikir secara fleksibel, e) Berjuang untuk akurasi, f) Mengumpulan data 
melalui semua indra, g) Mengambil risiko yang bertanggung jawab, h) Berpikir secara 
independen, i) Tetap terbuka untuk pembelajaran berkelanjutan (Costa dan Kallick,2009). 
Habits of mind peserta didik diketahui dengan menggunakan angket. Angket telah 
dikonsultasikan dan divalidasi oleh dosen ahli sebelum dipakai untuk mengambil data 
penelitian. Angket penelitian yang digunakan untuk menilai Habits of mind peserta didik 

terdiri dari 9 indikator dengan jumlah pernyataan setiap indikator sebanyak 1 butir. Analisis 
data Habits of mind peserta didik menggunakan Microsoft Excel 2010 dan program SPSS 
v18.0 for Windows. Data nilai rata-rata pretest, posttest, gain, dan N-gain Habits of mind 
yang didapat terlihat pada tabel  sebagai berikut : 
 

Tabel 4. Nilai rata-rata pretest, posttest, gain dan n-gain   

Data N 
Rata-Rata 

Pretest posttest Gain N-Gain 

Keterampilan 
Proses Sains 

26 34,15 68,08 33,92 0,51 

Habits Of 
Mind  

26 72,01 80,45 8,44 0,27 

 

1. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas  
Uji normalitas merupakan suatu uji untuk memperlihatkan bahwa data 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Pengujian normalitas 
menggunakan rumus uji Kolmogorov-Smirnov yang dibantu program SPSS v18.0 
for Windows dengan kriteria pengujian jika signifikansi > 0,05 maka data 
berdistribusi normal, sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka data tidak 
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas data untuk tesketerampilan proses sains, 
habits of mind  dan hubungan ketetampilan proses sains dan habits of mind dapat 

dilihat sebagai berikut:  
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Tabel 1. Data Hasil Normalitas Tes Keterampilan proses sains, 
habits of mind dan   hubungan KPS dengan  HOM 

Data  Variabel  Sig*  Keterangan  

Keterampilan proses sains 
Pretest 0,005  Tidak Normal  

Postes 0,140  Normal  

Habits of mind 
Pretest 0,200  Normal  

Postes 0,002  Tidak Normal  

Hubungan pretest KPS dan 
HOM 

Pretest 
KPS 

0,005  Tidak Normal  

Pretest 
HOM 

0,200  Normal  

Hubungan posttest KPS dan 
HOM 

Posttest 
KPS 

0,140 Normal  

Posttest 
HOM 

0,002 Tidak Normal  

*Level Signifikan 0,05 

Tabel 5. untuk uji normalitas tes keterampilan proses sains  bagian pretest 
mempunyai nilai sig. = 0,005 < 0,05 maka data disimpulkan tidak berdistribusi 
normal dan sedangkan tes keterampilan proses sains  bagian posttest 
menunjukkan bahwa nilai sig. =0,140 > 0,05 yang artinya berdistribusi normal. Uji 
normalitas habits of mind bagian pretest mempunyai nilai sig. = 0,200 > 0,05 maka 
data disimpulkan berdistribusi normal sedangkan habits of mind bagian posttest 
menunjukkan bahwa nilai sig. =0,002 < 0,05 yang artinya tidak berdistribusi 
normal. Uji normalitas hubungan keterampilan proses sains dan habits of mind 
bagian pretest KPS mempunyai nilai sig. = 0,005 < 0,05 maka data disimpulkan 
tidak berdistribusi normal, sedangkan hubungan keterampilan proses sains dan 
habits of mind bagian pretest HOM menunjukkan bahwa nilai sig. =0,200 > 0,05 
yang artinya berdistribusi normal. berdistribusi normal. Uji normalitas hubungan 
keterampilan proses sains dan habits of mind bagian posttest KPS mempunyai 
nilai sig. = 0,140 > 0,05 maka data disimpulkan berdistribusi normal, sedangkan 
hubungan keterampilan proses sains dan habits of mind bagian posttest HOM 
menunjukkan bahwa nilai sig. =0,002 < 0,05 yang artinya tidak berdistribusi 
normal.  

b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah pasangan data yang 

akan diuji perbedaannya mewakili variansi yang tergolong homogen (tidak 
berbeda). Uji homogenitas ini menggunakan Levene Tes (Tes of Homogenity of 
Variances) dengan kriteria pengujian apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data 
homogen, sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka data tidak homogen. Hasil uji 
homogenitas keterampilan proses sains, habits of mind dan hubungan 
keterampilan proses sains dan habits of mind adalah sebagai berikut:  
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Tabel 2. Data Hasil Homogenitas Keterampilan proses sains, habits of mind dan   hubungan KPS dengan  
HOM 

Kemampuan Variabel Signifikan Keterangan 

Keterampilan Proses Sains 
Pretest 

0,675 Homogen 
Posttestt 

Habits of mind Pretest 
0,560 Homogen 

Posttestt 

Hubungan pretest KPS dan 
HOM 

Pretest KPS 

0,630 Homogen Pretest 
HOM 

Hubungan pottest KPS dan 
HOM 

Posttestt 
KPS 

0,095 Homogen 
Posttestt 

HOM  

* Level signifikan 0,05  

Tabel 6. nilai yang diperoleh sig. > 0,05 maka pretest-posttest keterampilan 
proses sains dan habits of mind dan hubungan keterampilan proses sains dengan 
habits of mind dapat disimpulkan berdistribusi homogen. 

  

2. Uji Hipotesis  
a. Peningkatan keterampilan Proses sains dan Habits Of Mind  

Uji hipotesis penerapan model pembelajaran guided inquiry terhadap 
keterampilan proses sains dan habits of mind menggunakan uji statistik non 
parametrik wilcoxom SPSS v18.0 for Windows, karena yang diperoleh setelah 
dilakukan uji normalitas dan homogenitas terdapat salah satu data pretest dan 
posttestt diuji normalitas tidak berdistribusi normal. Untuk melihat peningkatan 
keterampilan proses sain dan habit of mind  menggunakan  uji  statistik non 
parametrik wilcoxom diperoleh hasil yang di tunjukan pada tabel 7. 

 
Tabel 3. Data Hasil Peningkatan Keterampilan Proses Sains dan 

Habits Of Mind Peserta Didik 

Data  
Prasyarat 
Analisis  Keputusan  Sig*  Keterangan  

Keterampilan 
Proses Sains 

Tidak Normal – 
Normal dan 
Homogen  

Wilcoxon 

0,000  

Terdapat 
peningkatan  
keterampilan 
proses sains   

Habits Of 
Mind 

Normal-Tidak  
Normal dan  
Homogen  

Wilcoxon  0,000  

Terdapat 
Peningkatan 

habits of mind  

* Level Signifikan 0,05 

Tabel 6. Uji beda pretest dan posttest untuk mengetahui peningkatan 
signifikan penerapan model pembelajaran guided inquiry terhadap keterampilan 
proses sains. Pada data keterampilan proses sains peserta didik diuji dengan 
Wilcoxon diperoleh data dengan nilai signifikan < 0,05 sehingga terdapat 
peningkatan penerapan model pembelajaran guided inquiry terhadap keterampilan 
proses sains peserta didik. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan  oleh Rismawati dkk (2017) yang menyebutkan proses pembelajaran 
menggunakan model guided inquiry dapat meningkatkan keterampilan proses 
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sains siswa .Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Azis dan 
Supriadi (2019) bahwa model pembelajaran guided inquiry dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dimana kemampuan awal berkategori sedang  menjadi tinggi. 
Selain itu penelitian yang dilakukan Nurhudayah dkk (2016) mengemukakan 
bahwa penggunaan model pembelajaran guided inquiry selama proses 
pembelajaran kemampuan keterampilan proses sains siswa dalam kategori baik.  

 
Tabel 7. uji beda pretest dan posttest untuk mengetahui peningkatan 

signifikan penerapan model pembelajaran guided inquiry terhadap habits of mind 
Pada data habits of mind peserta didik diuji dengan wilcoxom diperoleh data 
dengan nilai signifikan < 0,05 sehingga terdapat peningkatan dari penerapan 
model pembelajaran guided inquiry terhadap habits of mind peserta didik.Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Masiah (2018) yang 
menyebutkan penerapan pembelajaran Inquiry mampu membentuk habits of mind 
siswa. Nurmaulita (2014) juga mengatakan proses pembelajaran fisika mampu 
dalam mengembangkan habits of mind pada indikator self regulated thingking, 
critical thingking dan creative thingking pada siswa. 

 
b. Hubungan Keterampilan Proses sain dan Habits Of Mind  

Uji hipotesis hubungan keterampilan proses sain dan habits of mind 
sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran guided inquiry 
menggunakan uji statistik non parametrik spearmen SPSS v18.0 for Windows, 
karena data diperoleh setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas terdapat 
salah satu data pretest dan posttestt diuji normalitas tidak berdistribusi normal.   
Untuk melihat hubungan keterampilan proses sain dan habits of mind 
menggunakan  uji  statistik non parametrik Spearmen diperoleh hasil yang di 
tunjukan pada tabel 8. 

 
Tabel 8. Hubungan Keterampilan Proses Sains dan Habits Of Mind 

Data  
Prasyarat 
Analisis  Keputusan  Sig*  Keterangan  

Hubungan 
pretest KPS 
dan HOM 

Tidak 
Normal – 

Normal dan 
Homogen  

Spearmen 

0,260  

Tidak Terdapat 
Hubungan   

keterampilan proses 
sains dan Habits Of 

mind   

Hubungan 
posttest KPS 

dan HOM 

Normal-
Tidak  
Normal dan  
Homogen  

Spearmen 0,420  

Tidak Terdapat 
Hubungan   

keterampilan proses 
sains dan Habits Of 

mind   

 

Pada data tabel 8. menunjukan bahwa nilai pretest  dan posttest hubungan 
keterampilan proses  sains dan habits of mind memiliki nilai sig. > 0,01 yang berarti 
data tidak memiliki hungan dari kedua variabel. Sehingga dapat di simpulkan tidak 
terdapat hubungan antara keterampilan proses sains dengan habits of mind 
peserta didik. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil suatu kesimpulan 
sebagai berikut :  
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1. Terdapat peningkatan keterampilan proses sains peserta didik dengan menggunakan 
model pembelajaran guided inquiry pada pokok bahasan usaha dan energi dengan 
menggunakan uji statistik non parametrik wilcoxom diperoleh nilai sig. 0,000. Hasil 
tersebut lebih kecil dari nilai α = 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, didapat N-Gain 
menggunakan model guided inquiry pada keterampilan proses sains peserta didik 
sebesar 0,51 pada kategori sedang.  

2. Terdapat peningkatan habits of mind peserta didik dengan menggunakan model 
pembelajaran guided inquiry pada pokok bahasan usaha dan energi dengan 
menggunakan uji statistik non parametrik wilcoxom diperoleh nilai sig. 0,000. Hasil 
tersebut lebih kecil dari nilai α = 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, didapat N-Gain 
menggunakan model guided inquiry pada habits of mind peserta didik sebesar 0,27 
pada kategori rendah.   

3. Hasil analisis data hubungan antara keterampilan proses sains terhadap habits of 
mind peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran guided inquiry pada 
pokok bahasan usaha dan energi dengan menggunakan uji statistik non parametrik 
spearmen diperoleh nilai sig. 0,260 pada data pretest keterampilan proses sains dan 
habits of mind.. Hasil tersebut lebih besar dari nilai α = 0,01 maka Ha ditolak dan Ho 
diterima, sedangkang pada data posttest keterampilan proses sains dan habitsof 
mind di peroleh nilai sig. 0,420. Hasil tersebut lebih besar dari nilai α = 0,01 maka Ha 

ditolak dan Ho diterima. Maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara 
kedua variabel.  
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